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ABSTRAK

Harga saham adalah harga yang terjadi di bursa pada waktu tetentu, harga
saham bisa berubah naik ataupun turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat.
Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh
investor dalam melakukan investasi, karena harga saham menunjukkan nilai dan
prestasi pada sebuah perusahaan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Price Earning Ratio,
Price to Book Value dan inflasi berpengaruh secara simultan terhadap harga
saham dan untuk mengetahui Price Earning Ratio, Price to Book Value dan
inflasi berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. Populasi penelitian ini
adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2019. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang
menghasilkan sampel yaitu 4 Bank BUMN konvensional. Data penelitian
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
inflasi pada periode 2017-2019.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan hipotesis secara
simultan antara variabel Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV)
dan Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Dan perhitungan
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Price Earning Ratio tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, Price to Book Value berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham dan inflasi menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Price Earning Ratio, Price to Book Value, Inflasi, Harga Saham



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

The stock price is the price that occurs on the exchange at a certain time,
the stock price can change up or down in a matter of time very quickly. The stock
price is a very important factor and must be considered by investors in investing,
because the stock price shows the value and achievements of a company.

This study aims to determine the Price Earning Ratio, Price to Book Value
and inflation simultaneously affect stock prices and to determine the Price
Earning Ratio, Price to Book Value and inflation have a partial effect on stock
prices. The population of this research is banks listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the 2017-2019 period. The sample in this study used a
purposive sampling method which resulted in a sample of 4 state-owned banks.
The research data uses secondary data obtained from financial reports and
inflation reports in the 2017-2019 period.

The results of this study indicate that the simultaneous calculation of the
hypothesis between the variable Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value
(PBV) and inflation has a significant effect on stock prices. And the calculation of
the hypothesis partially shows that Price Earning Ratio has no significant effect
on stock prices, Price to Book Value has a significant effect on stock prices and
inflation shows a significant effect on stock prices.

Keywords: Price Earning Ratio, Price to Book Value, Inflation, Stock Prices
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
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Suatu perusahaan dapat dievaluasi dari kegiatan investasi suatu
perusahaan dengan membeli saham perusahaan lain atau menjual surat
berharga dalam bentuk saham atau obligasi. Kegiatan investasi dapat
meningkatkan pendapatan tambahan perusahaan dari keuntungan investasi.
Aktivitas perdagangan saham, dibutuhkan pasar modal. Pasar modal
merupakan pasar berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang dapat
diperdagangkan, baik berupa hutang, ekuitas (saham), derivatif maupun
instrumen lainnya (Adisetiawan,2015).

Pasar modal memegang peran penting bagi perekonomian suatu
negara, terutama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya, karena pasar
modal menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi
keuangan. Dikatakan bahwa pasar modal memiliki fungsi ekonomi, karena
fasilitas atau alat yang disediakan oleh pasar modal mempertemukan dua
kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (yaitu investor) dan
pihak yang memerlukan dana (yaitu issuer atau pihak yang menerbitkan efek
atau emiten).

Menurut Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995, pasar modal
bergerak dalam kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum saham dan

perdagangan saham emiten yang berkaitan dengan surat berharga yang
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diterbitkan serta lembaga dan profesi terkait efek. Efek adalah surat berharga
yang akan di perdagangkan di pasar modal, seperti surat berharga konfirmasi,
surat berharga komersial, saham, obligasi, surat hutang, unit investasi kolektif,
kontrak berjangka efek, dan derivatif efek.

Menurut Darmadji & Fakhrudin (2012:102), harga saham adalah
“Harga yang terjadi di bursa pada waktu tertentu”. Harga saham bisa cepat
berubah naik atau turun. Hal ini dimungkinkan karena tergantung dari
permintaan dan penawaran antara pembeli saham dengan penjual saham.
Menurut Putri, (2018) Harga pasar saham menunjukkan penilaian dari
perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi nilai harga pasar saham suatu
perusahaan, maka investor akan semakin tertarik untuk menjual sahamnya.

Dalam Price Earning Ratio yaitu membandingkan harga saham
dengan laba per saham, sehingga memberikan kemudahan dalam membuat
estimasi yang nantinya akan digunakan sebagai masukan kedepannya
(Tandelilin, 2010:375). Rasio Price Earning Ratio (PER) berguna untuk
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan yang dilihat dari besar laba per
sahamnya. Semakin besar nilai Price Earning Ratio maka semakin tinggi
harga saham suatu perusahaan tersebut, hal ini dapat memprediksi berapa
lama seorang investor berinvestasi di perusahaan.

Price Earning Ratio (PER) juga berfungsi memprediksi berapa lama
investasi yang akan dilakukan kembali, berdasarkan perkiraan harga saham
dimasa mendatang dan sebagai indikator pasar terhadap prospek pertumbuhan
pasar. Tinggi rendahnya nilai PER mencerminkan penilaian pasar saham

terhadap suatu perusahaan (Anoraga dan Pakarti, 2001:64).
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Menurut Dzulgodah & Mujati, (2016) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Price Earning Ratio (PER) maka
harga saham semakin meningkat.

Menurut Alghifaary (2011:3), Price to Book Value (PBV) merupakan
rasio yang menunjukkan apakah harga pasar saham yang diperdagangkan,
berada di atas atau di bawah nilai buku saham tersebut atau biasa disebut
apakah harga saham tersebut overvalued atau undervalued.

Menurut Fahmi, (2015:35), Inflasi merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan menurunnya nilai mata uang pada suatu negara dan naiknya
harga barang yang berlangsung secara sistematis. Dalam hal ini, jika inflasi
jauh lebih tinggi dari pada tingkat pengembalian investasi, maka investasi
akan dibatalkan. Semakin tinggi tingkat inflasi, tanpa diimbangi oleh kenaikan
suku bunga maka keuntungan investasi akan menurun, terutama di pasar uang
menjadi tidak menarik lagi sehingga dapat menyebabkan melemahnya nilai
tukar. Secara spesifik inflasi dapat meningkatkan pendapatan dan biaya
perusahaan, jika kenaikan biaya produksi lebih tinggi dari kenaikan harga
yang dapat dinikmati perusahaan maka, profitabilitas perusahaan akan
menuurun.

Penelitian ini memilih bank BUMN sebagai sampel penelitian, karena
ingin mengetahui keunggulan bank BUMN dalam kegiatan investasi. Bank
BUMN juga banyak berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat mulai dari
petani sampai pengusaha.

Bank BUMN yang berada dibawah naungan pemerintah yang

memiliki peraturan dan dasar hukum yang jelas, suku bunga yang rendah dan



kemudahan dalam melakukan segala transaksi. Bank BUMN juga memiliki
banyak cabang sehingga masyarakat pedesaan dan perkotaan dapat dengan
mudah megaksesnya.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini di beri judul

REPOSITORY
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Inflasi terhadap Harga Saham pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019.”

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini akan di uji pengaruh Price Earning Ratio (PER),

Price to Book Value (PBV) dan Inflasi terhadap harga saham pada perbankan

BUMN. Dalam melihat hubungan antar variabel tersebut, maka perumusan

masalah yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value
(PBV) dan Inflasi terhadap harga saham pada perbankan yang terdaftar di
BEI periode 2017-2019 ?

2. Bagaimana pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham
pada perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 ?

3. Bagaimana pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham
pada perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 ?

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap harga saham pada perbankan yang

terdaftar di BEI periode 2017-2019 ?
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1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER), Price to Book
Value (PBV) dan Inflasi terhadap harga saham pada perbankan yang

terdaftar di BEI periode 2017-2019.

REPOSITORY

2. Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga

University of Islam Malang

saham pada perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap harga
saham pada perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap harga saham pada perbankan

yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis untuk berbagai pihak yang mempunyai kaitan erat
dengan penelitian ini, diantaranya:
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi yang
dapat memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini dan menambah
sumber pustaka yang telah ada.
Manfaat Praktis

- Bagi pihak perbankan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
manajemen untuk setiap bank yang dapat digunakan sebagai masukan
untuk meningkatkan kinerja keuangan bank dilihat dari rasio keuangan
yang baik dan menunjukkan prospek yang bagus dalam kegiatan
berinvestasi dan bisa memberikan kepercayaan lebih kepada investor.

Bagi investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber

informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

berinvestasi saham di perusahaan sektor perbankan.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
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maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Price Earning Ratio, Price to Book Value dan inflasi berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap harga saham pada perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Price Earning Ratio (PER) yang menunjukkan pengaruh yang positif tidak
signifikan terhadap harga saham pada perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

3. Price to Book Value (PBV) yang menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4. Inflasi berpengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5.2.Keterbatasan
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Keterbatasan tersebut ialah:

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




1. Objek penelitian menggunakan perbankan yang berplat merah yaitu bank
BUMN vyang berjumlah 4 sampel perbankan, dimana belum
menggambarkan seluruh perbankan swasta yang ada.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu Price

REPOSITORY

Earning Ratio, Price to Book Value dan inflasi. Sedangkan masih banyak
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variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi harga saham pada
perusahaan, sehingga penelitian ini belum mencakup keseluruhan variabel

yang mempengaruhi harga saham.

5.3.Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk
perbaikan penelitian kedepannya sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, menambah jumlah sampel penelitian dengan
menjangkau periode waktu penelitian agar hasil penelitian dapat lebih
mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. Dan diharapkan dalam
penelitian selanjutnya menggunakan variabel-variabel yang berbeda yang
memiliki pengaruh terhadap harga saham, agar hasil penelitian selanjutnya
dapat lebih berkembang.

2. Bagi investor, untuk lebih mempertimbangkan variabel Price to Book
Value dan inflasi yang berpengaruh terhadap harga saham. Sehingga
dalam melakukan Kkegiatan berinvestasi bisa lebih baik dan

menguntungkan.
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3. Bagi masyarakat, untuk lebih membuka pandangan tentang berinvestasi.
Dengan semakin banyaknya masyarakat yang memulai berinvestasi dapat

membuat kinerja perusahaan meningkat.
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